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Diabetes telah menjadi salah satu masalah kesehatan secara global dan menurut
estimasi IDF tahun 2017, lebih dari 425 juta orang di seluruh dunia mengalami
DM (IDF, 2017). Diabetes Melitus yang terkendali baik apabila kadar glukosa
darah, kadar lipid, dan HbAlc mencapai kadar yang diharapkan, serta status gizi
maupun tekanan darah sesuai dengan target yang ditentukan (Perkeni, 2015).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan status gizi, pengetahuan,
kepatuan diet, konsumsi zat gizi makro, serat dan status gizi dengan kadar
HbAlc pada pasien Diabetes Melitus Tipe Il di Siloam Hospitals Lippo Village.
Penelitian ini  merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian cross-sectional dimana variable independen dan variable dependen
diambil pada saat yang bersamaan dan secara langsung. Data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Untuk mengetahui hubungan antara
variabel dependen dan independent menggunakan uji Kolerasi Spearman. Hasil
penelitian menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara status gizi dan
kadar HbAlc (r = 0,018; p = 0,882), Ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dan kadar HbAlc (r = -0,651; p = 0,000), Ada hubungan yang
signifikan antara kepatuhan diet dan kadar HbAlc (r = -0,696; p = 0,000), Ada
hubungan yang signifikan antara konsumsi karbohidrat dan kadar HbAlc (r =
0,768; p =0,000). Tidak ada hubungan yang signifikan antara konsumsi protein
dan kadar HbAlc (r = 0,213; p = 0,77). Ada hubungan yang signifikan antara
konsumsi lemak dan kadar HbAlc (r = 0,494; p =0,000). Ada hubungan yang
signifikan antara konsumsi serat dan kadar HbAlc (r -0,475; p = 0,000)
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